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Gubernur: PALU-Persoalanasetseperti

lol tidak ada habisnya. Gubernur
Penge ola Barang Sulawesi Tengah Drs H Long-
Yang Acuh  kiDjanggola MSi, kembali ter-

] anti S: aj a lihattegas menekankan perso-

alan aset ini di hadapan peser-

ta upacara gabungan di hala-
man Kantor Gubernur, kema-
rin (17/2). Apalagi, aset telah
menjadi satu pengaruh kuat
terhadap keselumhan hasll

]angan Acuh Soal Aset

tah Daerah (LKPD) Provinsi
Sulteng dari tahun ke tahun,_
Gubernur dalam kesempa-
tan tersebut, meminta agar pe-
nyelesalanpexsoalanasetmen-

usdipikulbersamadan disele-
saikan dengan serius. Terlebih
padamerekayangsecarateknis
ditunjuk sebagai yang bertang
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Satu Aset BermaSalah, Pengaruhi
Seluruh Pelaporan Pemprov
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gungjawabmenyelesaikannya.

“Saya mohon dengan san-
gat kepada mereka yang di-
percayakan-apakah itu pen-
gelolabarang, bendaharaba-
rang dan penanggung jawab
barang, yang menjadi tulang
punggung di SKPD itu bet-
ul-betul bertanggungjawab,”
katanya.

Tanggung jawab tersebut
sangat diperlukan, menyu-
sulbegitubesarnya pengaruh
pengelolaanasetterhadap ha-
sil pemeriksaan LKPD oleh

—m—— -

BPK RI yang menjadi bagian
daricapaiankinerjapemerin-
tah. Ia menegaskan, sekiran-
ya semua hal terkait pengelo-
laan aset harus menjadi per-
hatian utamanya di tiap-tiap
SKPD yang harus memberi
penekanan serius pada status
dan keberadaan aset di ling-
kungan internalnya.
Gubernur mengakui tidak
sedikit laporan SKPD datang
kepadanya terkait ulah para
pengelola maupun penang-
gungjawabasetyangtidakmau
peduli dengan apa yang telah
menjadi tugas mereka. “Pen-
gelola barang ada yang acuh
tak acuh bahkan sama seka-

li tidak mau tahu dengan SK-
PD-nya. Kepada yang seper-
ti itu saya minta kepala SKPD-
nya untuk segera diganti kare-
na akan berbahaya untuk kita
semua,” tegasnya.

Hal tersebut dikarenakan,
aset di masing-masing SKPD
tersebut berada pada satu pa-
yungyaknisebagaiasetPemer-
intah Provinsi Sulteng. Arti-
nya, satu SKPD yang belum
menuntaskan persoalan aset-
nyamakajuga akan berpenga-
ruhsecaraumumpadapélapo-
ran pengelolaan aset pemerin-
tah provinsi.

“Makarusak padasatu SKPD
akanrusaksemuaasetyangada

dilingkungan ProvinsiSulteng.
Janganlah menjadi orangyang
sok tidak mau bertanggung
jawabbahkanseolahtidakmau
peduli dengan persoalan yang
dihadapioleh pemerintah,” te-
gasnya lagi.

Dia mengingatkan, bahwa
peliknya persoalan aset bukan
hanya terjadi di Pemerintah
Sulteng tapi semua daerah di
Indonesia dan menjadi perso-
alannasional. “Bagiyangdiper-
cayakan mengelola aset saya
mohon tunjukanlah prestasi,
kecintaan terhadap SKPD di-
manadipercayakanuntukpen-
gelolaanaset,” pungkas Guber-
nur. (nhr)




